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'Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya (Surabaya:
Halim Publishing & Distributing, 2013), h. 235.
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*Kemampuan menggunakan bahasa dalam dunia pengajaran bahasa disebut keterampilan
berbahasa (maharat al-lughah). Dalam pembelajaran bahasa Arab, ada empat keterampilan yang harus
dikuasai oleh peserta didik yaitu keterampilan menyimak (maharah al-istima’/ listening skill),
berbicara (maharah al-kalam/ speaking skill), membaca (maharah al-giraah/ reading skill), dan
menulis (maharah al-kitabah/ writing skill).J] Jf: Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran
Bahasa Arab (Cet. Il; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), h. 129.
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®Shodiq dan Shalahuddin Chaery, Kamus Istilah Agama (Jakarta: CV Sienttarama, 1983), h.
118.

Abi Abdillah Muhammad Daud Ash-Shanhaji Al-Fasih Al-Masyhur Ibn Ajurrum, Matan Al-
Jurumiyyah (Jawa Timur: Pustaka Sidogiri, 2010), h. 2.

8Abdullah Kafabihi Mahrus, Ngaji Jurumiyyah (Cet. I; Jawa Timur: CV. Azhar Risalah,
2016), h. 1.
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""Ahma Munawwi

(2016 ¢ I s s
A7 ..

Pembelajaran kaidah-kaidah bahasa Arab (nahwu) adalah proses interaksi peserta didik
dengan lingkungannya sehingga terjadi perubahan perilaku peserta didik dimana mereka dapat
memahami, mengerti dan menguasai gawa'id dan diharapkan mereka mampu berkomunikasi dengan
menggunakan bahasa Arab dengan baik dan benar secara lisan maupun tulisan. [} f: Cahya Edi
Setyawan, “Pembelajaran Qawa’id Bahasa Arab”, Jurnal Komunikasi dan Pendidikan Islam, Vol. 4
no. 2 (Desember 2015), h. 81.https://Journal.staimsyk.ac.id/index.php/almanar/article/download/54/49
(diakses 15 maret 2019).

"“Nanang Kosim, Strategi dan Metodologi Pengajaran Bahasa Arab (Cet. |; Bandung: PT
Arfino Raya, 2016), h. 86.
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peserta didik dengan ka kebahasaan yang me

dapat menjaga ya dari ke RA :letn‘lj( pendidikan
membawa mere ne (E nt t
i . am

performa kebahasaan secara benar, serta mampu menilai performa (lisan maupun tulisan) yang salah
menurut kaidah yang baik dan benar. 5) Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam memahami
apa yang didengar (isi pembicaraan) dan tertulis (isi bacaan). 6) Membantu peserta didik agar benar
dalam membaca, berbicara, dan menulis atau mampu menggunakan bahasa Arab lisan dan tulisan
secara baik dan benar. ) i : Nanang Kosim, Strategi dan Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, h.
86.
W sl a3 8GN) gbdll 4 L o duall Gl e (Bl
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YMuni
Kencana, 2017),

¥Metode Deduktif: Inti metode ini adalah pembelajaran gawaid dimulai dari penyajian kaidah
nahwu atau sharaf terlebih dahulu, kemudian diberi contoh-contoh yang dapat memperjelas kaidah
yang telah dipelajari. Dalam prosesnya peserta didik diminta untuk menghafal kaidah, sehingga ketika
akan diaplikasikan dalam bentuk penyusunan kalimat peserta didik dapat membuat analogi dengan
yang sudah dihafalnya. Cara seperti ini mungkin lebih disenangi oleh sebagian pembelajar bahasa yang
telah dewasa karena dalam waktu singkat mereka telah dapat mengetahui kaidah-kaidah bahasa dengan
daya kreativitasnya mereka dapat menerapkannya setiap kali diperlukan. Metode ini lebih cocok
digunakan untuk peserta didik tingkat Madrasah Aliyah dan Perguruan Tinggi. J! %: Nanang Kosim,
Strategi dan Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, h. 89.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



10

i) Y az bl 2.1.5.2
Ty Al ode aelpdll ol oLl an k)l Lo s di k)l ods
sloc) LoV amylll delsdll Lomraly Woly el & ainll) alzad) e
gl A sl ¢ Lan agn B)leg 2l plaza) 2ol 24l

PAREPARE

Metode Induktif: Metode ini merupakan kebalikan dari metode deduktif. Pembelajaran
gawaid dengan metode ini dimulai dengan penyajian contoh-contoh yang relevan, lalu dibaca,
didiskusikan dan disimpulkan dalam bentuk kaidah. Pada tahap awal peserta didik diberi kesempatan
untuk mencermati contoh, membandingkan satu dengan lainnya lalu diarahkan kepada penarikan
kesimpulan. Pendukung metode ini berpendapat bahwa metode ini merupakan yang terbaik dalam
pembelajaran gawaid karena mendorong peserta didik untuk terlibat dalam berpartisipasi aktif dalam
proses pembelajaran, terutama berlatih dalam berfikir logis. Metode ini lebih bagus diberikan pada
tingkat Madrasah Ibtida’iyah (MI), Tsanawiyah dan Aliyah. () i Nanang Kosim, Strategi dan
Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, h. 89.
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dalam comtoh-contoh lain. Menurut pendukungnya, ode ini dinilai dapat mendinamiskan peserta
didik karena mereka dilatih aktif dan mandiri dalam mencari dan menemukan kalmat. Mereka belajar
sesuai dengan yang mereka perbuat, sehingga pembelajaran gawaid lebih berkesan dan lebih menarik
perhatian mereka. Pembelajaran ini cocok untuk digunakan oleh tingkat Perguruan Tinggi (mahasiswa)
A il: Nanang Kosim, Strategi dan Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, h. 91.

*'Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Kamus versi online/daring (dalam jaringan),
“pengertian penuasaan”http://kbbi.web.id/kuasa.(15 maret 2019)

- - 22
B (u‘@JMU{wjﬁY/rﬁ;u’u 43,[3] E,,ojﬁ-y/‘;u ‘@'L@"“*‘J‘ Jjb O AE o AF 6-5

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



12

Jew oL 2.1.6.1
Cozng AL end e gag ads ST A&}e}\ Y oea felddl
pyRy Oy ploy Oy ok U‘*’) pBy Ay psiy Sy ol Slgiss albll
b2y Cupoy Loy oopo sl )‘4 e ] riﬂ-\‘ﬁ (5 WL‘) d)%

O L BTy by WBlesly Oy Wlexly OIS islal B9

Joy s mroly (pealy O 8y o) sy oY) 035 BB By
155 e et by plaleg pleg 1 8ley Eliilley dliley s JLoy b
o ey WG A 0T 158 ey s paly (S 050 O

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



13

Oty R w5 ) cas BB Wy OF Loy U wTj LasLig
oy 13wl Ly jas e jes Tagy O 1si sty e, 0185 5835 O
Joy Sl ey apadl O dpanad ey 6 1Sy asill Oy )
ij L& Q; f;b Tl e BB Iy s Wy L Sdly I

A ol ng ccwb @‘ cf‘ P c"“ c‘w &l Jfﬁ u\*“) wd‘ P
) gl ) ag 0 glST el culyg Al

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



14

Judow 2.1.7.8

Bl sag calel o (3 ans Jwb e fab ol el e el Jl 13)
Js cdlaza¥) duys IS e Gaed) iy rddl e pddl Jo salld)
ol caede ) saily b e dSTy (gt g pl el £ Lald))

“Penggunaan 3 [ € : pada
Madrasah W

on
Polewali”.

P ) g 2 VI Gl e adiy deag VI e (rlgial) D9l st usP 65

*Nur Asiyah, “Penggunaan Kitab Matan Al-Ajurumiyah dalam Pembelajaran Bahasa Arab
pada Madrasah Wustho di Pondok Pesantren Salafiyah Parappe Kec. Campalagian Kab. Polewali
Mandar” (Sarjana; Jurusan Tarbiyah: Parepare, 2014), h. .
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“Pengaruh Penguasaan Qawaid dalam Membuat Kalimat Bahasa Arab Mahasiswa
Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Angkatan 2015 Jurusan Tarbiyah dan Adab
(STAIN) Parepare”.

ol asbio (3 Aelsdl) O] (e Basmy b it
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**Sabran, “Pengaruh Penguasaan Qawaid dalam Membuat Kalimat Bahasa Arab Mahasiswa
Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Angkatan 2015 Jurusan Tarbiyah dan Adab (STAIN)
Parepare” (Sarjana; Jurusan Tarbiyah: Parepare, 2017), h. 67.
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**Hipotesis adalah pernyataan tentang yang merupakan dugaan atau terkaan tentang apa saja
yang kita amati dalam usaha untuk memahaminya .: | Jf M. Igbal Hasan, Analisis Data Penelitian
dengan Statistik (Bandung: Bumi Aksara, 2008), h. 34.
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One-S : udy, One-Group Pretest-Postt

Comparasion

J%8R

*’Menurut  Sugiyono, metode penelitian adalah cara ilmiah untuk memperoleh data untuk
maksud dan tujuan tertentu J| % Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif
dan R&D (Cet. XIV; Bandung: Alfabata, 2012), h. 3.

*®penelitian kuantitatif adalah metode yang lebih menekankan pada aspek pengukuran secara
objektif dalam fenomena sosia. J| % Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan
Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 1.

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h.
110.

18
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*Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h.
111

*'Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek /subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya \) /i Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif
dan R&D, h. 117.
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*>Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi Ji "
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h.118.
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3Tes dalam instrument pengumpulan data adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang
digunakan untuk mengukur keterampilan pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang
dimiliki oleh individu atau kelompok Ji i :Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan
Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 203.

**Pretest adalah setiap nilai tes atau pengukuran yang dilakukan sebelum peserta menerima
program atau mulai suatu eksprimen | Jif: Farida Yusuf Tayibnapis, Evaluasi Program (Cet. 1;
Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 73.
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d

*Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian,
meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film documenter
dan data yang relevan penelitian.:}} . Riduwan, Dasar-Dasar Statistika (Bandung: Penerbit
Alfabeta, 2011), h. 58.

*’ Adapun tujuan utama dari analisis data adalah untuk meringkaskan data dalam bentuk yang
mudah dipahami dan mudah ditafsirkan, sehingga hubungan antara problem penelitian dapat dipelajari
dan diujidl 7 Moh Kasiram, Metodologi Penelitian (Cet. Kedua; UIN-MALIKI PRESS: Malang,
2010), h. 120.
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il ulee 3.5.1
W axeal) AS) auscti ddb) 20 Clud

jumlah jawaban siswa yang benar

Skor = X100

jumlah soal

*®*Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah, Peraturan Direktoral Jenderal Pendidikan Dasar
dan Menengah tentang; Penilian Pekembangan Anak Didik (Jakarta: Depdiknas, 2005), h. 2.
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¥ Anas Sudijino, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: PT Rada Grafindo Persada, 2001),
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*OSyharsimi Arikunto, Manejemen Penelitian (Cet. V; Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 425.
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